PEMERINTAH KABUPATEN BATANG

DINAS KESEHATAN

Alamat : JI. Jend. Sudirman No. 417 Telp. (0285)391479 Batang 51214

KERANGKA ACUAN KEGIATAN
PERTEMUAN KOORDINASI DAN EVALUASI PENGGUNAAN
APLIKASI SEHAT INDONESIAKU ( ASIK ) DAN
SISTEM MONITORING LOGISTIK IMUNISASI ( SMILE)
DALAM RANGKA PERCEPATAN PENGGUNAAN LAPORAN IMUNISASI
SECARA ELEKTRONIK

A. Pendahuluan

Kementerian Kesehatan telah melakukan transformasi digitalisasi
Kesehatan melalui Aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK) untuk layanan
imunisasi dan aplikasi Sistem Monitoring Imunisasi dan Logistik
Elektronik (SMILE) untuk pencatatan logistik imunisasi. Sejak 1 Januari
2023 telah diberlakukan bahwa Aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK)
merupakan satu satunya aplikasi yang digunakan untuk pencatatan dan
pelaporan layanan imunisasi oleh pelaksana imunisasi di seluruh
puskesmas di Indonesia. Selanjutnya laporan dan pencatatan layanan
imunisasi manual sudah tidak diperlukan lagi dan data pada ASIK dan

menjadi laporan resmi yang diakui oleh Kementerian Kesehatan

B. Latar Belakang
1. Dasar Hukum

a) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1984)

b) Permenkes Nomor 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Imunisasi

c) Keputusan Menteri Kesehatan (KMK) Nomor HK.01.07/MENKES/1559/2022
tentang Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik Bidang Kesehatan dan
Strategi Transformasi Digital Kesehatan.

d) Surat Edaran Dirjen P2P Nomor : HK.02.02/C/5961/2022 Tentang Penggunaan
Aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK) Untuk Imunisasi Rutin



2. Gambaran Umum

Mengingat Indikator kinerja program terkait imunisasi rutin hanya
dapat diukur secara akurat melalui register imunisasi individu yang
terdapat pada ASIK layanan imunisasi dan dashboard ASIK digunakan
untuk Penilaian Wilayah Setempat (PWS), analisa hasil cakupan layanan
imunisasi, pemantauan Kinerja layanan imunisasi di puskesmas, Dinas
Kesehatan kabupaten/kota dan provinsi di Indonesia makadata ASIK harus
sesuaidengandata layananimunisasidilapangan untuk mendapatkan hasil

capaian yang tepat, akurat danriil

Dashboard ASIK pertanggal 11 Maret 2023 menunjukkan bahwa

secara nasional capaian Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) masih sangat

rendah yaitu 0,18% dibandingkan target bulan Februari (16,6 %). Capaian
left out sebesar 0,00%, Drop Out DPT-Hb-Hib sebesar 5,19%, Drop Out
Carnpak Rubela sebesar 9,56%> dan utilisasi ASIK pada :

Imunisasi bayi mencapai 91,38% (pencatatan langsung) dan 71,46%
(pencatatan riwayat)
Imunisasi baduta mencapai 79,06% (pencatatan langsung) dan 48,36%

(pencatatan riwayat)



Imunisasl Anak Sekolah (BIAS) mencapai 38,38 %(pencatatan langsung)
dan 34,66% (pencatatan riwayat)

Imunisasi WUS mencapai 85,72% (pencatatan langsung) dan 65,10% (pencatatan)

C. Maksud dan Tujuan

1. Kepala Puskesmas:

a. Mengupayakan peningkatan cakupan Imunisasi dan
menginstruksikan seluruh pelaksana imunisasi puskesmas segera
melakukan penginputan hasil pelayanan dan data riwayat imunisasi
semua sasaran di wilayah kerjanya.

b. Memastikan capaian seluruh pelayanan imunisasi di wilayahnya sudah

diinput melalui ASIK secara rutin segera setelah selesai pelayanan.

¢. Membentuk tim yang bertanggung jawab untuk penginputan hasil
layanan imunisasi ke dalam ASIK clori membahas capaian imunisasi
dalam ASIK pada mini lokakarya pfisf,esmas secara rutin setiap

bulan.

2. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota:

a. Mengupayakan peningkatan cakupan Imunisasi dan
menginstruksikan Kepala Puskesmas untuk berkomitmen segera
melakukan penginputan hasil layanan dan riwayat imunisasi ke
dalam ASIK.

b. Meminta Kepala Puskesmas untuk membentuk tim yang bertanggung
jawab untuk penginputan capaian imunisasi ke dalam ASIK

¢. Melakukan monitoring dan evaluasi capaian imunisasi dalam ASIK,
pendampingan dan/atau supervisi secara rutin setiap bulan melalui

kegiatan desk Review dengan seluruh Puskesmas.



3. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi:

a) Mengupayakan peningkatan cakupan imunisasi dan melakukan
monitoring evaluasi capaian imunisasi dalam ASIK secara rutin

setiap bulan melalui kegiatan desk review dengan seluruh Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota



b) Melakukan pendampingan dan/ atau supervisi ke Kabupaten/Kota
yang tidak mencapai target atau yang memiliki masalah dalam
pencapaian target imunisasi dan pencatatan pelaporan melalui
ASIK

c) Mengawal optimalisasi penggunaan SMILE untuk perencanaan dan
pencatatan pelaporan vaksin dan logistik imunisasi lainnya, melakukan
rekonsiliasi secara berkala hasil cakupan imuni9asi rutin yang
dilaporkan melalui ASIK serta memastikan setiap entitas di level Dinas
Kesehatan Provinsi, Kabupaten/Kota dan puskesmas memantau suhu

vaksin dan mengupdate data SMILE.

D. Pelaksanaan Kegiatan
1. Tempat dan Waktu

- Tempat : Aula Dinas Kesehatan Kabupaten Batang
- Hari/ Tanggal : Rabu dan Selasa, 8 dan 14 Maret 2023
- Waktu : Pukul 08.30 WIB - s.d selesai

2. Pembiayaan Kegiatan
Kegiatan ini bersumber dari APBD Kabupaten Batang Tahun 2023
3. Peserta

Rincian pesertanya adalah sebagai berikut :

1) Dinas Kesehatan Kabupaten > Orang
2) UNDP — SMILE Jawa Tengah 1 Orang
3) Koordinator Imunisasi Puskesmas 21 Orang
4) PIC ASIK Puskesmas 21 Orang
5) PIC SMILE PuskesmaS 21 orang

E. PENUTUP

Demikian Kerangka Acuan Kegiatan Pertemuan Koordinasi dan
evaluasi penggunaan ASIK dan SMILE disusun sebagai pedoman
pelaksanaan Percepatan penggunaan aplikasi ASIK dan SMILE Kabupaten
Batang Tahun 2023. Atas dukungan dan kerjasamanya kami ucapkan

terimakasih.



Kepala Seksi Surveilans ,Imunisasi

AMAT ZAENUDIN, SKM
NIP.
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